


KATA PENGANTAR

Sebagai upaya mendukung kegiatan Reformasi Birokrasi di Lingkungan Kementerian
Perdagangan dan guna mewujudkan akuntabilitas kinerja Direktorat Jenderal Pengembangan
Ekspor Nasional (Ditien PEN) dalam menata sistem kerja kepemerintahan yang lebih bago¢d
governanc@ sebagaimana diatur pada Keputusan Menteri Perdagangan Nomor 794/M-
DAG/KEP/8/2015 tentang Pedoman Penyusunan Dokumen Sistem Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah di Lingkungan Kementerian Perdagangan, maka seluruh kinerja yang telah
dilakukan Ditjen PEN per 3 (tiga) bulan akan terangkum dan dilaporkan dalam bentuk Laporan
Triwulanan.

Pelaporan kinerja ini dimaksudkan untuk mengkomunikasikan capaian kinerja unit kerja Ditjen
PEN per 3 (tiga) bulan dalam 1 (satu) tahun anggaran yang dikaitkan dengan proses penéapa
tujuan dan sasarannya sekaligus sebagai salah satu alat pengawasan atas kinerja Ditjen. PEN

Arah kebijakan dan strategi Diten PEN ke depan dapat dijabarkan dalam konsep

pengembangan ekspor nasional yang bertujuan untuk peningkatan daya saing dan akses pasar,
serta peningkatan daya saing ekspor yang dilakukan melalui diversifikasi pasar ekspor,

diversifikasi produk, dan pencitraan pelaku dan produk ekspor Indonesia.

Dengan tersusunnya Laporan Triwulan | tahun 2017 ini diharapkan dapat memberikan
dorongan kepada unit kerja agar dapat melaksanakan kegiatannya secara efektif, efisien, dan
responsif terhadap aspirasi dunia usaha dan lingkungan pada umumnya serta pada akhirnya
dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat kepada Pemerintah. Selain itu, laporan ini juga
dapat memberikan bahan masukan darnfeedback bagi pihak-pihak yang berkepentingan,
sehingga dapat berujung pada peningkatan kinerja.

Jakarta, April 2017

Direktorat Jenderal
Pengembangan Ekspor Nasional



RINGKASAN EKSEKUTIF

Dalam rangka perwujudan pertanggungjawaban kinerjagood government setiap instansi
pemerintah secara periodik wajib mengkomunikasikan pencapaian tujuan dan sasaran strategi
organisasi kepadastakeholdersyang dituangkan melalui Laporan Kinerja Instansi Pemerintah
Berdasarkan Sistem Akuntabilitas Instansi Pemerintah (Sistem AKIP), penyusunan Laporan
Kinerja dilakukan melalui proses penyusunan rencana strategis, penyusunan rencana kinerja
dan pengukuran kinerja.

Selama periode tahun 20132019, sasaran strategis Ditien PEN yang ingin dicapai dalam
periode tersebut adalah Meningkatnya pertumbuhan barang ekspor non migas yang
bernilai tambah dan jasa.

Sasaran strategis ini dimaksudkan untuk mendorong pertumbuhan ekspor non migas melalui
peningkatan ekspor produk bernilai tambah tinggi, sekaligus memperbaiki komposigkspor
Indonesia yang selama ini masih didominasi produk primer. Program dan kegiatan Ditjen PEN
yang ditujukan untuk peningkatan diversifikasi dan kualitas produk yang berdaya saing ekspor
antara lain kegiatan pengembangan desain dan dukungan penciptaan kemasan dan merek.
Ditjen PEN juga secara rutin melakukan pertemuan dengan instansi terkait di berbagai daerah
dan di luar negeri untuk berkoordinasi dalam upaya pengembangan ekspor.

Selain peningkatan daya saing produk, Ditjen PEN juga tetap berupaya dalam hal diversifikasi
pasar tujuan ekspor, yang dimaksudkan untuk mengurangi ketergantungan terhadap beberapa
kelompok negaa-negara tujuan ekspor tertentu. Upaya yang ditempuh antara lain melalui
program promosi dagang di berbagai negara, kegiatan pengembangan produk untuk
peningkatan daya saing, penyediaan informasi pasar dan informasi produk, penyediaan
pelayanan hubungan, dan penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan ekspor.

Adapun untuk sasaran strategis ini, pada Triwulan | tahun 2017, indikator pertumbuhan ekspor
non migas menunjukkan tingkat capaian 525,36%, indikator peringkat Brand Finance: Nation
Brand Index belum terdapat realisasi sehingga tidak dapat dilakukan penghitungan tingkat
capaian, indikator Pendirian Pusat Promosi Ekspor belum terdapat realisasi sehingga tidak
dapat dilakukan penghitungan tingkat capaian, indikator UKM peserta pelatihan ekspor yang
menjadi eksportir belum terdapat realisasi sehingga tidak dapat dilakukan penghitungan
tingkat capaian; dan indikator Pengembangan Produk Ekspor menunjukkan tingkat capaian
sebesar 14,29 %.

Dari sisi kinerja anggaran, alokasi anggaran untuk Ditjen PEN pada tahun 2017 adalah sebesar
Rp. 163.983.847.000,-. Pada periode Januari - Maret 2017, dari total anggaran tersebut telah
direalisasikan sebesar Rp. 15.464.664.566,- atau sebesar 9,43%.
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A. Latar Belakang

Upaya peningkatan
ekspor mempunyai
peranan strategis
untuk mendorong
pertumbuhan
ekonomi nasional

Upaya peningkatan ekspor mempunyai peranan yang sangat stratec
untuk dapat mendorong pertumbuhan ekonomi nasional yang pad:
gilirannya berdampak pada kesejahteraan dan kemakmurar
Pengembangan ekspor non migas, baik barang maupun jasa, pe
dasarnya merupakan andalan jangka pendek bagi pemulihan ekonon
dan merupakan prioritas jangka menengah hingga jangka panjar
untuk terus memacu pertumbuhan ekonomi nasional, melalu
meningkatkan perolehan devisa, perluasan lapangan kerja, ser
pemanfaatan sumber daya dalam negeri.

Untuk mewujudkan hal tersebut, kebijakan dan langkah-langkah yan
ditempuh diprioritaskan untuk perluasan pasar ekspor ke pasar-pasa
prospektif dengan mengintensifkan kegiatan promosi, peningkatar
akses informasi kepada dunia usaha, pengembangan prodL
pemberdayaan kelembagaan ekspor, penguatan kerja sama eksp
dan peningkatan kapasitas pelaku ekspor dalam memasuki pasi
global.

Namun demikian, perubahan situasi dan kondisi perdagangan lue
negeri yang mengarah kepada globalisasi sektor perdagang:
mengakibatkan Indonesia dihadapkan pada berbagai hambata
perdagangan internasional, dan sekaligus menjadi tantangan untu
dapat memanfaatkan peluang dalam era globalisasi tersebut. Hal la
yang ditimbulkan adalah kompetisi yang semakin ketat yang menuntu
fasilitasi perdagangan luar negeri lebih efisien dan efektif; promos
ekspor yang tersinergi dan sistematis, serentak dan simultan; sert
manuver diplomasi perdagangan dan intelijen bisnis yang tajam untul
mendobrak hambatan pasar, mengamankan akses pasar dan kebijak
industri dan perdagangan Indonesia.

Oleh karena itu, untuk menjawab tantangan-tantangan yan
disebutkan diata, diperlukan suatu mekanisme pengukuran Kkinerje
sebagai salah satu instrumemmanagement controluntuk memastikan
seluruh program kegiatan pengembangan ekspor yang dilakukan ole
Ditjen PEN sesuai dengan apa yang diharapkan.

B. Maksud dan Tujuan

Pengukuran kinerja
sebagai management
control kinerja

Ditjen PEN

Dalam rangka perwujudan pertanggungjawaban, setiap instans
pemerintah secara periodik wajib mengkomunikasikan pencapaiar
tujuan dan sasaran strategis organisasi kepadstakeholders.Untuk di
lingkungan Kementerian  Perdagangan, Keputusan Mente
Perdagangan Nomor 794/M-DAG/KEP/8/2015 tentang Pedomar
Penyusunan Dokumen SAKIP di lingkungan Kementerian Perdagang
telah diterapkan secara bertingkat mulai dari tingkat unit Eselon I



sampai dengan Kementerian serta dilaksanakan secara berkala di
berkelanjutan. Keputusan Menteri Perdagangan ini mengamanatka
bahwa setiap unit kerja eselon | di lingkungan Kementeriar
Perdagangan wajib menyusun Laporan Triwulanan.

Sejalan dengan itu, Direktorat Jenderal Pengembangan Eksp
Nasional (Ditien PEN) berkewajiban melaporkan kinerja yang telal
dicapai dan merupakan bentuk pertanggungjawaban sebagaimar
diatur dalam kebijakan-kebijakan tersebut di atas. Penyusunal
Laporan Triwulanan ini memuat capaian-capaian kinerja Ditjen PE!
tiap triwulan. Capaian-capaian tersebut merupakan penjabaran prose
pencapaian sasaran serta indikator-indikator kinerja yang ditetapkar
dalam Perjanjian Kinerja Dirjen PEN selama tahun berjalan. Leb
lanjut, Laporan Triwulanan juga memuat analisis mengens
keberhasilan maupun kegagalan pencapaian kinerja indikator
indikator kinerja beserta faktor-faktor yang mempengaruhi proses
pencapaian sasaran dan langkah-langkah antisipasi atau solusi ya
akan dilakukan jiga pencapaian indikator-indikator kinerja tersebut
tidak memenuhi rencana target capaian yang ditetapkan.
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A. Capaian Kinerja
Kinerja Ditjen PEN
Triwulan | tahun

2017 secara
keseluruhan belum
menunjukkan hasil
yang cukup baik

Sebagai pelaksanaan dari Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparalt
Negara dan Reformasi Birokrasi Nomor 53 Tahun 2014 tentan
Petunjuk Teknis Perjanjian Kinerja, Pelaporan Kinerja dan Tata Cal
Reviu atas Laporan Kinerja Instansi Pemerintah dan Keputusa
Menteri Perdagangan Nomor 794/M-DAG/KEP/8/2015 tentang
Pedoman Penyusunan Dokumen Sistem Akuntabilitas Kinerja Instan
Pemerintah di lingkungan Kementerian Perdagangan, maka Ditje
PEN Kementerian Perdagangan telah menetapkan beberapa indikat
kinerja tahun 2017 yang tertuang pada Perjanjian Kinerja Ditjen PEN
Indikator-indikator kinerja Ditjen PEN disusun dengan mengacu pad:
Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional, Rencana Stra
Kementerian Perdagangan tahur2015-2019, serta Rencana Strategi
Ditjen PEN tahun 2015-2019

Sasaran strategis yang hendak dicapai oleh Ditjen PEN dalam renta
waktu 2015-2019 yang sejalan dengan sasaran strategis Kementerie
Perdagangan adalah meningkatnya diversifikasi dan kualitas
produk yang berdaya saing ekspor serta diversifikasi pasar
tujuan ekspor . Dalam upaya untuk mewujudkan sasaran strategi
tersebut, pada tahun 2017 Ditien PEN menetapkan 5 (lima) indikato
kinerja yaitu:

1. Pertumbuhan ekspor non migas sebesar 5,6%;

2. Peringkat Brand Finance: Nation Brands Index pada peringkat 20;

3. Pendirian 2 (dua) kantor Pusat Promosi Ekspor;

4. Sebanyak 12% Usaha Kecil dan Menengah (UKM) peserta pelatih
ekspor yang menjadi eksportir;

5. Kegiatan pengembangan produk ekspor sebanyak 56 (lima pulu
enam) kegiatan.

Pada triwulan | 2017, telah dilaksanakan berbagai kegiatan gun
memenuhi perjanjian kinerja dalam rangka untuk mencapai sasara
strategis Ditjen PEN. Adapun kinerja Ditjen PEN berdasarkan capaii
indikator kinerja dalam Triwulan | pada tahun 2017 ini belum

seluruhnya menunjukkan hasil yang cukup baik. Adapun capaic
sasaran kinerja Ditien PEN pada Triwulan | tahun 2017 dapat diliha
pada Tabel 1 berikut:



Tabel 1. Capaian Indikator Kinerja Ditjen PEN Triwulan | 2017

No. Indikator Kinerja Satuan Rencan_a Tk. Realisasi Capaian
Capaian (%)

1. Pertumbuhan ekspor non migas % 5,6 29,42* 525,36

2. | Peringkat Brand Finance: Nation Brands | Peringkat 20 n.a n.a
Index

3. | Pendirian Pusat Promosi Ekspor Kantor 2 n.a n.a

4. | UKM peserta pelatihan ekspor yang % 12 n.a n.a
menjadi eksportir

5. | Pengembangan Produk Ekspor Kegiatan 56 8 14,29

Sumber: Ditjen PEN (diolah dari berbagai sumber)
Ket. (*): data Januari 2017 (BPS diolah Pusdatin Kemendag)

IK-1
Pertumbuhan ekspor
non migas

Pada periode Januari 2017, nilai ekspor non migas Indonesia tercat
sebesar US$ 12,130 miliar, atau menunjukkan peningkatan sebes
29,42% dibandingkan periode yang sama di tahun sebelumnya. Pau
periode Januari 2016, nilai ekspor non migas Indonesia sebesar U
9,372 miliar.

Jika dibandingkan dengan target pertumbuhan ekspor tahun 201
yakni sebesar 5,6%, realisasi pertumbuhan ekspor non migas il
menunjukkan tingkat capaian yang cukup menggembirakan, yait
sebesar 525,36%.

Dari sisi volume, ekspor non migas Indonesia pada periode Janu:
2017 juga menunjukkan peningkatan sebesar 12,14% dibandingka
periode yang sama tahun 2016. Adapun volume ekspor non mugi
Indonesia pada periode Januari 2017 mencapai 34,34 juta to
sementara pada periode yang sama di tahun 2016, volumenya sebes
30,63 juta ton.

Peningkatan nilai ekspor non migas Indonesia ini didukung olel
peningkatan impor dunia atas sebagian besar Komoditas ataupu
produk-produk ekspor unggulan maupun komoditas ataupun produk-
produk ekspor potensial Indonesia. Adapun pkomoditas/produk
ekspor Indonesia yang mengalami peningkatan cukup signifika
dibandingkan periode tahun 2016, antara lain peralatan medie
(mengalami peningkatan sebesar 81,52%), sawit (mengalan
peningkatan sebesar 67,43%), karet dan produk karet (mengalan
peningkatan sebesar 59,57%), produk otomotif (mengalam
peningkatan sebesar 47,94%), serta kopi (mengalami peningkata
sebesar 29,83%).




Gambar 1 Nilai Ekspor Non migas Indonesia

Nilai Ekspor Nonmigas
Indonesia (juta USD)
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Sumber: BPS, diolah Pusat Data dan Sistem Informasi Kemendag

Gambar 2 Pertumbuhan Ekspor Nonmigas Produk-Produk Utama periode Januari 2017 (yQy)

dalam persen
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Sumber: BPS, diolah Pusat Data dan Sistem Informasi Kemendag

Gambar 3 Pertumbuhan Ekspor Nonmigas Produk-Produk Prospektif periode Januari 2017 (yoy),

dalam persen

81,52

Sumber: BPS, diolah Pusat Data dan Sistem Informasi Kemendag



Peningkatan ekspor juga dipengaruhi oleh peningkatan impor ata
produk/komoditas ekspor nonmigas Indonesia dari sebagian besa
negara yang merupakan mitra dagang utama Indonesia. Adapt
peningkatan impor yang cukup signifikan dari negara-negara mitre
dagang Indonesia jika dibandingkan dengan periode Januari 201
antara lain India (mengalami peningkatan sebesar 98,41%), RR
(mengalami peningkatan sebesar 74,80%), Filipina (mengalan
peningkatan sebesar 70,64%), Belanda (mengalami peningkate
sebesar 54,34%), dan Malaysia (mengalami peningkatan sebes
38,03%).

Selain negara-negara yang merupakan mitra dagang utam
peningkatan nilai impor juga terjadi pada sebagian besar negare
negara yang merupakan mitra dagang prospektif Indonesia. Jik
dibandingkan dengan periode yang sama tahun 2016, pada perioc
Januari 2017, peningkatan impor yang cukup signifikan ditunjukkar
oleh Iran (mengalami peningkatan sebesar 193,05%), Rusi
(mengalami peningkatan sebesar 172,09%), Meksiko (mengalan
peningkatan sebesar 76,16%), Mesir (mengalami peningkatan sebes
49,88%), Afrika Selatan (mengalami peningkatan sebesar 43,74%
dan Brasil (mengalami peningkatan sebesar 40,94%).

Gambar 4 Pertumbuhan Ekspor Nonmigas ke Pasar Utama periode Januari 2017 (yoy), dalam
persen
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Sumber: BPS, diolah Pusat Data dan Sistem Informasi Kemendag



Gambar 5 Pertumbuhan Ekspor Nonmigas ke Pasar Prospektif periode Januari - Juli 2016 (yoy)
dalam persen

193,05

Sumber: BPS, diolah Pusat Data dan Sistem Informasi Kemendag

Pertumbuhan ekspor diharapkan dapat meningkat seiring dengai
dilaksanakan berbagai upaya peningkatan ekspor oleh pemerinta
bersama-sama dengan pelaku usaha. Untuk mendorong eksp
melalui peningkatan daya saing, pemerintah juga melaksanake
sejumlah inisiatif, di antaranya debirokratisasi, deregulasi, dar
pemberian insetif fiskal untuk menggerakkan sektor riil. Program dar
kegiatan Kementerian Perdagangan yang ditujukan untuk peningkata
ekspor antara lain program promosi dagang di berbagai negar:
kegiatan pengembangan produk untuk peningkatan daya sain
termasuk penyediaan fasilitas pengembangan desain (Indones
Design Development Center/IDDC), penyediaan informasi pasar de
informasi produk (termasuk laporan informasi pasar), penyediaan
pelayanan  hubungan  dagang biusiness matching dan
penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan ekspor. Kementeria
Perdagangan juga secara rutin melakukan pertemuan dengan instar
terkait di berbagai daerah dan di luar negeri untuk berkoordinasi
dalam upaya pengembangan ekspor.

Pada triwulan | tahun 2017, Kementerian Perdagangan tela
melakukan berbagai upaya peningkatan ekspor, termasuk melal
penyelenggaraan berbagai kegiatan promosi, antara lain melal
Indonesia Dialogue dan Indonesia Nighpada World Economic Forum
(WEF) Davos tahun 2017; Partisipasi pada Ambiente 2017; Partisipa
pada Arab Health 2017, Dubai UAE; serta berbagai kegiatan di dale
negeri lainnya.



IK-2

Peringkat Brand
Finance: Nation
Brands Index

Brand Finance mengukur kekuatan dan nilai citra sebuah negara da
seratus negara dengan menggunakan metode yang berba:
mekanisme bantuan royalti yang digunakan untuk mengharga
perusahaan terbesar di dunia. Dalam melakukan pengukuran Natic
Brand Index, Brand Finance menggunakan lima (5) langka
pengukuran.

Langkah pertama adalah pengukuramation Brand Strength Langkah
ini merupakan bagian dari analisis yang paling langsung dan mude
dipengaruhi oleh pihak-pihak yang bertanggung jawab untuk
kampanye Nation Brand. Hal ini ditentukan dengan mengacu pac
kinerja pada puluhan titik data di seluruh tiga pilar kunci; Barang &
Jasa, Investasi dan Masyarakat, yang dibagi lagi menjadi sub-pil
Pariwisata, Pasar, Tata Kelola Pemerintahan, dan Manusia

Keterampilan. Seluruh pilar dan sub-pilar tersebut akan menghasilkai
Brand Strength Index (BSI). Langkah kedua, penghitungaRoyalty
Rate Skor BSI hingga 100 poin diterapkan untuk menghitung tingka
royalti. Skor BSI ini menentukan di mana dalam kisaran ini tingka
royalti sebuah negara akan ditetapkan. Semakin tinggi skor, semak
tinggi pula tingkat royaltinya.

Langkah ketiga, penghitunganRevenues Penilaian Nation Brand
didasarkan pada perkiraan penjualan dari seluruh merek di tiaf
negara selama lima tahun. Produk domestik bruto (PDB) digunaka
untuk mewakili total penerimaan PDB. Perkiraan PDB diperolet
dengan mengacu pada tren historis PDB dan perkiraan pertumbuha
ekonomi jangka panjang dari sektor publik dan organisasi swast:
termasuk OECD and Oxford Economics. Selain itu, anuitas dihitu
berdasarkan kontribusi merek pada tahun terakhir untuk
memperhitungkan kelangsungan nilai dari Nation Brand. Langkal
keempat, Weighted Average Cost of Capital/ACC) atalDiscount Rate
Dalam rangka memperhitungkan tingkat risiko di setiap ekonomi
nasional, tingkat diskon dihitung. Ini menunjukkan biaya rata-rata
sumber keuangan dari suatu merek dan tingkat pengembalia
minimum yang diperlukan pada aset merek. Tingkat diskontc
digunakan untuk menghitung nilai saat ini dari penghasilan merek d
masa yang akan datang.

Langkah terakhir adalah pengukurarBrand Valuation Tingkat royali
yang dihitung diterapkan untuk menurunkan 'kontribusi total merek’
untuk nilai Nation Brand dan nilai pengaruh dari Nation Brand secar
murni. Angka-angka yang dihasilkan kemudian dikenakan pajak pac
tingkat pajak perusahaan secara lokal. Kontribusi merek setelah paje
didiskontokan kembali ke Net Present Valug(NPV) menggunakan
tingkat diskonto. Angka kontribusi merek yang sebenarnya kemudiar
ditambahkan ke nilai diskon untuk mendapatkan kedua nilai Natior
Brand dan nilai pengaruh dari Nation Brand.
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Adapun target yang ditetapkan oleh Ditien PEN untuk indikatol
kinerja ini pada Perjanjian Kinerja tahun 2017 adalah Indonesic
memperoleh peringkat 20. Realisasi kinerja untuk indikator ini belum
dapat direalisasikan pada triwulan | tahun 2017 karena data Natior
Branding Index ini baru akan diperoleh pada akhir tahun. Namut
demikian, sebagai upaya untuk mewujudkan target tahun 2017, Ditje
PEN telah melaksanakan beberapa kegiatan pencitraan, salah satur
adalah penyelenggaraanindonesia Dialoguedan Indonesia Night di
sela-sela acara World Economic Forum pada bulan Januari 201
Diharapkan melalui kegiatan-kegiatan tersebut, citra positif Indonesie
di dunia internasional akan terbentuk, yang pada akhirnya akal
meningkatkan kinerja perekonomian baik dari sisi investasi maupur
perdagangan Indonesia akan meningkat.

Gambar 6. Perhelatan Indonesia Night pada World Economic Forum, 2017 di Davos

IK-3
Pendirian Pusat
Promosi Ekspor

Sebagai salah satu upaya untuk mempromosikan produk ekspe
Indonesia di pasar global, selain penggiatan promosi dagang, Ditje
PEN juga merencanakan pendiriarHouse of IndonesigHol) sebagai
sarana untuk menampilkan dan memperkenalkan produk-produk
berkualitas Indonesia di berbagai negara. Hol akan dilaksanake
menggunakan skema kerja sama antara Ditjen PEN dan pihak swa
di negara bersangkutan. Pihak swasta tersebut akan bertindak sebac
pengelola Hol sedangkan Ditien PEN akan bertindak sebac
Government Relation dengan pemerintah negara dimana Hol berad
Kegiatan-kegiatan utama yang dilaksanakan Hol antara lain adale
display produk, kegiatan one on one business matchingpromosi
melalui official website dan pencetakan brosurbooklet berisi profil

peserta.

Pada tahun 2017, Ditien PEN menargetkan pembangunan sebanyal
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IK-4

UKM peserta
pelatihan ekspor
yang menjadi
eksportir

(dua) kantor House of Indonesia di Las Palmas Canary Island
Spanyol dan Sydney Australia. Sampai dengan Triwulan | 2017, bell
ada Hol yang dibuka karena masih dalam tahap persiapan. Pencapai
target kinerja pendirian 2 (dua) kantor pusat promosi ekspor ini
ditargetkan akan terpenuhi pada triwulan 11l tahun 2017.

Selain kedua kantor HOI yang akan dibuka pada tahun ini, Ditjen PE
juga akan melakukan penjajakan pembukaan HOI ke sejumlah nega
di antaranya Jepang dan Rusia.

Sebagai upaya untuk meningkatkan kapasitas pelaku eksp
Indonesia, Kementerian Perdagangan melalui Diten PE
menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan ekspor. Kegiata
pelatihan dan pendidikan ekspor yang diadakan oleh Ditjer
PEN melalui Balai Besar PPEI dikelompokkan ke dalam 7 (tujul
bidang pelatihan yaitu Perdagangan Internasional, Pengembang:
Produk, Pembiayaan dan Pembayaran Ekspor, Promosi/Komunika
Ekspor, Strategi Pemasaran Ekspor, Manajemen Mutu dan Pemilih
Distributor.

Kegiatan pendidikan dan pelatihan ekspor ini kemudiar
ditindaklanjuti dengan penyelenggaraan kegiatancoaching program
atau pendampingan pada eksportir maupun calon eksportir Indonesiz
Peserta kegiatan ini adalah alumni dari kegiatan pelatihan yan
dilaksanakan oleh BBPPEI. Program ini meliputi 3 (tiga) tahap yaitt
kesiapan usaha, pengembangan pasar, dan memasuki pasar. Kei
tahapan secara teknis akan dilakukan melalui 10 (sepuluh) tahapal
yakni Workshop Training of Exporters (TOX), Audit Bisnis, TO>
lanjutan, Basic phonecalling, RefreshmerfOX, Progress monitoring
Business matchingAdvance phonecallingdan evaluasi. Keseluruhar
tahapan tersebut dimaksudkan untuk mempersiapkan pesert:
memasuki pasar ekspor.

Pada triwulan | 2017, Ditien PEN melalui BBPPEI telah melaksanaki
19 (sembilan belas) angkatan pelatihan baik di pusat maupun c
daerah dengan jumlah total peserta sebanyak 573 peserta. Adapl
target 12% UKM peserta pelatihan ekspor yang menjadi eksporti
diambil dari total peserta UKM yang diikutkan dalam kegiatar
coaching program yaitu program pendampingan pelatihan ekspor
lanjutan yang dilakukan oleh Ditien PEN melalui BBPPEI. De
program tersebut, pada tahun 2016 jumlah UKM ekspor yang menjac
eskportir adalah sebanyak 25 (dua puluh lima) eksportir. Pada tahui
2017, ditargetkan terjadi peningkatan jumlah peserta pelatihan yanc
menjadi eksportir sebanyak 12% dibandingkan tahun sebelumnya
yakni sebanyak28 eksportir.

Pada triwulan | 2017, kegiatan pendampingan eksportir masit
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IK-5
Pengembangan
produk ekspor

berlangsung, sehingga belum diperoleh data jumlah UKM vyar
berhasil menjadi eksportir baru. Diharapkan target UKM pelakt
ekspor baru akan dapat direalisasikan pada akhir tahun

Pengembangan produk erat kaitannya dengan upaya pemerinta
untuk mengurangi ketergantungan terhadap suatu produk ekspol
tertentu melalui diversifikasi produk ekspor, termasuk produk kreatif.
Hal tersebut juga merupakan salah satu upaya untuk meningkatka
daya saing produk Indonesia di pasar global.

Pada tahun 2017, Diten PEN menargetkan untuk dilaksanake
sebanyak 56 kegiatan pengembangan produk. Ditien PEN menyad:
pentingnya kegiatan pengembangan produk ekspor Indonesi
dikarenakan kualitas produk ekspor merupakan modal dasar dal
utama dalam meningkatkan nilai ekspor nasional. Tanpa adany
produk yang memiliki kualitas tinggi maka Indonesia akan kesulitar
dalam bersaing di pasar internasional, terutama menghadapi serbua
dari produk-produk asal negara pesaing yang mengandalkan harg
yang murah. Hal inilah yang mendasari Ditien PEN melaksanak:
kegiatan pengembangan produk ekspor sebanyak mungkin denge
memamfaatkan setiap sumber daya yang tersedia dan program ker
sama dengan pihak lain, baik dengan lembaga asing, instansi I
maupun pihak swasta.

Terkait dengan upaya mewujudkan peningkatan kualitas dat
diversifikasi produk ekspor Indonesia, Ditien PEN melakukar
sejumlah kegiatan pengembangan produk ekspor di antarany
adaptasi produk, pendampingan desainerjesigners Dispatch Servige
pengamatan produk pesaing di negara tujuan ekspor, diseminasi has
pengamatan produk pesaing di negara tujuan ekspomebranding,
sosialisasi mengenai Hak atas Kekayaan Intelektual (HKI), semin
internasional mengenai desain, hingga klinik desain.

Pada periode Januari - Maret 2017, telah dilaksanakan 8 (delapa
kegiatan pengembangan produk, yakni 3 (tiga) kegiatan Disemina:
Hasil Pengamatan Produk Pesaing di Luar Negeri Product
Intelligence di Kab. Bandung, Pasuruan, dan Banggai; serta 5 (lim
kegiatan seleksi untuk Program Pendampingan DesaineiDésigner
Dispatch Servicedi daerah.

Realisasi kegiatan tersebut menunjukkan tingkat capaian sebes:
14,29% dari target sebanyak 56 kegiatan pengembangan ekspc
Diharapkan pada triwulan-triwulan mendatang dapat dilaksanakan
berbagai kegiatan pengembangan ekspor sebagaimana yang tel
ditargetkan.
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B. Realisasi Anggaran

Realisasi Keuangan
Ditien PEN Triwulan
| Tahun Anggaran

Pada Tahun Anggaran 2017 Ditien PEN Kementerian Perdagang
memperoleh alokasi anggaran sebesar Rp. 163.983.847.000,-. Pe¢
periode Januari - Maret 2017, dari total anggaran tersebut tela

2017 direalisasikan sebesar Rp. 15.464.664.566,- atau sebesar 9,43%.
Realisasi anggaran tersebut digunakan untuk pembiayaan pencapaii
kinerja Ditien PEN antara lain melalui kegiatan peningkatar
diversifikasi pasar ekspor; kegiatan peningkatan diversifikasi produk
ekspor, kegiatan peningkatannation branding, melakukan market
intelligencedan pelayanan pada dunia usaha; mengembangkan poter
SDM pelaku ekspor serta kegiatan penunjang untuk peningkata
pelayanan kepada pegawai.

Tabel 2. Realisasi Anggaran Ditjien PEN (per 31 Maret 2017)

1. | Pengembangan Produk Ekspor 12.839.840.000 907.171.755 7,07

2. | Peningkatan Kualitas Promosi dan 11.043.795.000 166.000.900 1,50
Kelembagaan Ekspor

3. | Dukungan Manajemen dan Dukungan 64.172.463.000 9.529.548.359 14,85
Teknis Lainnya Ditjen PEN

4. | Pengembangan Pasar dan Informasi 5.719.720.000 362.626.976 6,34
Ekspor

5. Pengembangan Promosi dan Citra 49.259.760.000 3.178.496.715 6,45

6. | Kerja sama Pengembangan Ekspor 3.331.840.000 457.564.409 13,73

7. | Pengembangan SDM Bidang Ekspor 17.616.429.000 863.255.452 4,90
Total 163.983.847.000 | 15.464.664.566 9,43

Jika dilihat pada tabel 2, penyerapan anggaran tertinggi adale
realisasi anggaran untuk pelaksanaan kegiatan Dukungan Manajem:
dan Dukungan Teknis Lainnya yang mencapai 14,85% dari anggar:
yang tersedia. Besarnya realisasi dari kegiatan tersebut diikuti ole
kegiatan Kerjasama Pengembangan Ekspor sebesar 13,73% ¢
kegiatan Pengembangan Produk Ekspor sebesar 7,07%.
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Indikator kinerja
utama Ditjen PEN
belum
menunjukkan
tingkat capaian
sebagaimana
ditargetkan

Laporan Triwulan
menjadi alat
untuk memantau
pencapaian target
kinerja

Ditlen PEN sebagai salah satu komponen Kementerian Perdaganc
yang bertujuan untuk membangun peran sebagai titik fokus kegiatal
promosi ekspor di Indonesia, menyadari benar bahwa dalam berbag:
aktivitasnya mengalami banyak tantangan. Berdasarkan rencan
strategis Ditjen PEN tahun2015-2019, telah ditetapkan satu sasarar
dan dan dituangkan dalam 5 indikator kinerja utama yang terukur. Dar
hasil analisis dan pengukuran capaian kinerja di triwulan | tahun 2017
Ditien PEN telah melaksanakan berbagai upaya untuk mencap
sasaran dimaksud berdasarkan tugas, fungsi dan misi yar
diembannya. Walaupun demikian, sebagian besar indikator kinerj
utama Ditien PEN belum menunjukkan tingkat capaian sebagaimar
ditargetkan, dan untuk itu diharapkan dapat terjadi peningkatan di
masa depan.

Laporan Triwulan | ini diharapkan dapat dimanfaatkan secara optima
sebagai salah satu acuan mengukur kinerja Ditien PEN. Meto
kuantitatif, penetapan indikator kinerja, serta analisis deskriptif
terhadap hasil capaian diharapkan dapat membantu mengarahka
untuk memberikan penilaian dan masukan terhadap kesempurnaai
laporan triwulan ini. Dengan demikian, laporan akuntabilitas ini dapat
menjadi alat untuk menginventarisasi keberhasilan dan permasalahar
permasalahan yang ada, dan dengan demikian dapat dimanfaatki
untuk proses perencanaan selanjutnya.
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LAMPIRAN
1. Perjanjian Kinerja Ditjen PEN 2017
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2. Formulir Pengukuran Pencapaian Kinerja

Kementerian/Lembaga : Direktorat Jenderal Pengembangan Ekspor Nasional Kementerian Perdagangan
Tahun Anggaran : 2017
Kementerian/Lembaga : Direktorat Jenderal Pengembangan Ekspor Nasional Kementerian Perdagangan
Tahun Anggaran : 2017
Sasaran Program Indikator Kinerja Program Satuan Target Tahun Realisasi Capaian
2017 (%)
1) (2) (3) (4) (5) (6)
Meningkatnya diversifikasi dan Pertumbuhan ekspor non migas % 5,6 29,42 525,36
kualitas produk yang berdaya saing Peringkat Brand Finance: Nation ok
ekspor serta diversifikasi pasar Brands Index Peringkat 20 n.a n.a
tujuan ekspor Pendirian Pusat Promosi Ekspor Unit 2 n.a n.a
UKM p(?serta pglatlhan ekspor yang % 12 na na
menjadi eksportir
Pengembangan Produk Ekspor Kegiatan 56 8 14,29

Kegiatan

(8)

Pagu Anggaran

(Rp.)
©)

Realisasi Anggaran

(Rp.)
(10)

Persentase
(%)
(11)

1 Pengembangan Produk Ekspor 12.839.840.000 907.171.755 7,07

5 Peningkatan Kualitas Promosi dan Kelembagaan 11.043.795.000 166.000.900 1,50
Ekspor

3 Dukungan Manajemen dan Dukungan Teknis Lainnya 64.172.463.000 9.529.548.359 14,85
Ditjen PEN

4 Pengembangan Pasar dan Informasi Ekspor 5.719.720.000 362.626.976 6,34

5 Pengembangan Promosi dan Citra 49.259.760.000 3.178.496.715 6,45

6 Kerja sama Pengembangan Ekspor 3.331.840.000 457.564.409 13,73

7 Pengembangan SDM Bidang Ekspor 17.616.429.000 863.255.452 4,90
Total 163.983.847.000 15.464.664.566 9,43




